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Abstract: Low digital financial literacy, limited understanding of digital marketing strategies, and the 
absence of clear separation between personal and business finances are the main challenges faced by the 
partners in managing their businesses. This community service program aims to enhance digital financial 
recording skills, develop marketing capacity through social media and e-commerce platforms, and promote 
the adoption of financial separation practices to support professional and sustainable business 
management. The method consists of three main stages: (1) the initiation and socialization stage, which 
focuses on identifying and thoroughly understanding the problems, assessing the needs of the partners, and 
planning the program in detail; (2) the implementation stage, which involves training in financial record-
keeping and the use of social media as a marketing tool; and (3) the evaluation and reflection stage to 
assess program effectiveness and provide feedback for continuous improvement. The results show an 
increase in MSME actors’ understanding of financial management and digital marketing, which has 
positively impacted business efficiency, market expansion, and strengthened the MSME’s role as a local 
economy actor rooted in culture. This program serves as an adaptive and sustainable empowerment model 
for MSMEs. 
Keywords:  digital marketing; local economy; financial recording; MSME empowerment; business 

training. 
 
Abstrak: Rendahnya literasi keuangan digital, minimnya pemahaman strategi pemasaran digital, serta 
belum adanya pemisahan keuangan pribadi dan usaha menjadi tantangan utama yang dihadapi mitra 
dalam mengelola usahanya. Program pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 
pencatatan keuangan digital, mengembangkan kapasitas pemasaran melalui media sosial dan e-
commerce, serta mendorong praktik pemisahan keuangan untuk mendukung tata kelola usaha yang 
profesional dan berkelanjutan. Metode yang digunakan meliputi tiga tahapan utama, yaitu: (1) tahap 
inisiasi dan sosialisasi program yang difokuskan pada identifikasi serta pemahaman mendalam terhadap 
permasalahan, kebutuhan mitra, dan perencanaan program secara menyeluruh, (2) tahap pelaksanaan 
yang terdiri dari pelatihan pencatatan keuangan serta pemanfaatan media sosial sebagai alat pemasaran, 
dan (3) tahap evaluasi dan refleksi untuk menilai efektivitas program serta memberikan umpan balik bagi 
perbaikan berkelanjutan. Hasil pelaksanaan menunjukkan peningkatan pemahaman pelaku UMKM dalam 
aspek manajemen keuangan dan pemasaran digital, yang berdampak pada peningkatan efisiensi usaha, 
perluasan pasar, serta penguatan posisi UMKM sebagai pelaku ekonomi lokal berbasis budaya. Program 
ini menjadi model pemberdayaan UMKM yang adaptif dan berkelanjutan. 
Kata kunci: pemasaran digital; ekonomi lokal; pencatatan keuangan; pemberdayaan UMKM; pelatihan 

usaha. 
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Pendahuluan  
UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) memegang peranan strategis dalam 

struktur perekonomian nasional Indonesia, dengan kontribusi terhadap Produk Domestik 
Bruto (PDB) yang mencapai sekitar 60–61%, menjadikannya sebagai sektor terbesar dalam 
perekonomian nasional (Nurasiah et al., 2024). Selain itu, UMKM mampu menyerap hampir 
97% tenaga kerja nasional, menjadikannya instrumen yang sangat efektif dalam mengurangi 
angka pengangguran serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Aprilia et al., 2025; 
Nasrida et al., 2023). Peran UMKM tidak terbatas pada dimensi ekonomi, tetapi juga mencakup 
aspek sosial, termasuk sebagai jaring pengaman sosial melalui kontribusinya dalam 
pemerataan pendapatan dan pengurangan kemiskinan, terutama di wilayah pedesaan dan 
tertinggal (Nasrida et al., 2023). UMKM juga berfungsi sebagai penggerak utama ekonomi lokal 
dengan mendukung pengembangan produk lokal dan memperkuat ketahanan ekonomi 
masyarakat (Salsabillah et al., 2023). Lebih jauh, UMKM mendorong pemberdayaan masyarakat 
melalui penciptaan peluang usaha, pelatihan kewirausahaan, dan pengembangan keterampilan 
yang memperkuat kemandirian ekonomi komunitas (Valle et al., 2022). Tidak hanya itu, UMKM 
turut berperan dalam pemerataan hasil pembangunan melalui pemberian akses ekonomi 
kepada kelompok masyarakat kecil dan daerah yang tertinggal (Badriyah et al., 2024), serta 
berkontribusi secara langsung maupun tidak langsung terhadap penurunan tingkat kemiskinan 
melalui penyerapan tenaga kerja dan peningkatan pendapatan masyarakat (Nursini, 2020). 
Namun, banyak UMKM kesulitan menjangkau pasar yang lebih luas karena keterbatasan 
strategi pemasaran digital dan kurangnya pemahaman terhadap perilaku konsumen (Kotler, 
2012). Kondisi ini menyebabkan produk unggulan daerah sulit bersaing di pasar yang lebih 
luas, termasuk pasar global (Aulia & Suib, 2023). Kurangnya pemahaman tentang pemasaran 
digital dan strategi promosi yang efektif menjadi faktor utama yang menghambat daya saing 
produk ini di pasar yang lebih besar (Modi et al., 2025). Dalam konteks tersebut, penguatan 
kapasitas UMKM, khususnya melalui pendekatan digitalisasi, menjadi salah satu strategi 
penting untuk mewujudkan transformasi usaha yang lebih berdaya saing, adaptif, dan 
berkelanjutan. 

Salah satu UMKM yang berpotensi namun menghadapi tantangan signifikan adalah Lidi 
Nguripi, yang berlokasi di Kelurahan Gayamdompo, Kecamatan Karanganyar, Kabupaten 
Karanganyar. UMKM ini bergerak di sektor kerajinan berbasis bahan baku lidi dan 
menghasilkan produk-produk unik bernilai ekonomi. Berdasarkan observasi lapangan dan 
hasil komunikasi awal dengan mitra, dapat diidentifikasi tiga isu utama yang menjadi fokus 
dalam kegiatan pengabdian ini. Pertama, rendahnya literasi keuangan digital dan ketiadaan 
sistem pencatatan keuangan yang terstruktur. Kedua, terbatasnya pemahaman terhadap 
strategi pemasaran digital yang efektif, sehingga produk mengalami kesulitan dalam 
menjangkau pasar yang lebih luas. Ketiga, belum adanya pemisahan yang tegas antara 
keuangan pribadi dan keuangan usaha, yang pada gilirannya berdampak pada keterbatasan 
kapasitas manajerial dalam mengambil keputusan bisnis yang strategis. 

Sehubungan dengan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
bertujuan untuk: (1) meningkatkan pemahaman dan keterampilan mitra dalam penggunaan 
teknologi pencatatan keuangan digital; (2) mengembangkan kapasitas mitra dalam menyusun 
dan mengimplementasikan strategi pemasaran digital melalui media sosial dan platform e-
commerce; dan (3) mendorong adopsi praktik pemisahan antara keuangan pribadi dan 
keuangan usaha sebagai fondasi tata kelola keuangan yang profesional dan berkelanjutan. 
Tujuan tersebut diharapkan dapat memperkuat daya saing usaha dan memperluas jangkauan 
pasar produk mitra. 

Upaya peningkatan kinerja UMKM melalui pendekatan digital telah mendapat dukungan 
dari berbagai studi empiris. Penelitian Nurjannah et al. (2022) menunjukkan bahwa keuangan 
digital, sistem pembayaran digital, serta pemasaran digital memiliki korelasi positif terhadap 
peningkatan kinerja finansial UMKM. Dalam hal pemasaran, Asikin et al. (2024) menegaskan 
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bahwa digital marketing memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan performa 
usaha. Lebih lanjut, pemanfaatan media sosial dan e-commerce secara intensif terbukti mampu 
meningkatkan kesadaran merek (brand awareness), loyalitas pelanggan, serta volume 
penjualan, di mana sekitar 68% UMKM yang memanfaatkan platform digital melaporkan 
adanya peningkatan penjualan (Rachmiani et al., 2025; Sudiantini et al., 2024). Strategi 
pemasaran digital juga efektif dalam memperluas jangkauan pasar serta membentuk citra 
merek yang lebih kuat (Rachmiani et al., 2025). Di sisi lain, penerapan sistem keuangan digital 
dan pembayaran elektronik turut berkontribusi pada kemudahan pencatatan, percepatan 
transaksi, dan peningkatan omzet. Selain itu, digitalisasi terbukti memperkuat hubungan 
antara akses keuangan dan performa UMKM, sekaligus membantu penyusunan laporan 
keuangan yang lebih akurat (Nurjannah et al., 2022). 

Namun demikian, masih terdapat tantangan dalam implementasi digitalisasi, terutama 
terkait rendahnya tingkat literasi digital serta keterbatasan kapasitas teknologi di kalangan 
pelaku UMKM (Nurliah et al., 2024). Oleh karena itu, dukungan dari pemerintah dan lembaga 
pendamping sangat diperlukan guna memperluas adopsi teknologi digital di sektor UMKM. 
Kegiatan pengabdian ini merupakan bagian dari hilirisasi hasil penelitian dan berfungsi sebagai 
intervensi terstruktur untuk menjawab tantangan yang dihadapi UMKM Lidi Nguripi melalui 
pendekatan digitalisasi keuangan dan strategi pemasaran. 
 
Metode 

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema “Optimalisasi UMKM Lidi Ngurupi di 
Kelurahan Gayamdompo melalui Digitalisasi Keuangan dan Peningkatan Pemasaran” 
dilaksanakan di UMKM Lidi Ngurupi, Kelurahan Gayamdompo, Karanganyar. Pelatihan ini 
diikuti oleh pemilik usaha dan karyawan yang aktif mengelola kerajinan lidi. Selain itu, program 
ini juga disosialisasikan kepada pengelola UMKM dan pendamping setempat untuk 
memperluas pemahaman serta mendukung keberlanjutan usaha. Kegiatan diselenggarakan 
secara tatap muka dengan tujuan mengenalkan, mempraktikkan, dan membimbing pelaku 
usaha agar dapat mengelola usahanya secara lebih efektif. Pelaksanaan berlangsung di tempat 
UMKM Lidi Ngurupi dengan jumlah peserta sebanyak 15 orang. Kegiatan ini berjalan melalui 
tiga tahap, yaitu:  
1. Tahap Inisiasi dan Sosialisasi Program 

Tahap ini difokuskan pada identifikasi dan pemahaman mendalam terhadap 
permasalahan yang dihadapi oleh mitra UMKM Lidi Nguripi melalui diskusi intensif dengan 
pemilik usaha, pengrajin, serta pemangku kepentingan terkait. Proses ini diawali dengan 
pemetaan permasalahan pada aspek produksi, manajemen keuangan, dan pemasaran guna 
merumuskan solusi yang tepat sasaran. Selanjutnya, dilakukan kajian literatur untuk 
mengidentifikasi praktik terbaik (best practices) dalam pengelolaan UMKM, khususnya 
sektor kerajinan tangan, sebagai landasan pengembangan strategi intervensi. Rencana 
program yang mencakup tahapan pelaksanaan, jadwal, serta target kinerja disusun dan 
disosialisasikan kepada mitra dan stakeholder melalui forum resmi untuk memastikan 
pemahaman dan komitmen bersama terhadap pelaksanaan program. 

2. Tahap Pelaksanaan Program 
Setelah tahap inisiasi selesai, program dilanjutkan dengan pelatihan yang berfokus 

pada digitalisasi pengelolaan keuangan dan strategi pemasaran digital. Pada aspek 
penguatan literasi keuangan digital dan pencatatan usaha, peserta dibekali keterampilan 
pencatatan keuangan yang sistematis, prinsip pemisahan antara keuangan pribadi dan 
usaha, serta penggunaan aplikasi pencatatan digital sederhana yang disesuaikan dengan 
kapasitas mitra. Pelatihan ini bertujuan membangun transparansi dan akurasi laporan 
keuangan sebagai dasar pengambilan keputusan yang lebih tepat. Dalam pengembangan 
strategi pemasaran digital, materi difokuskan pada pembuatan konten promosi yang 
menarik, pemanfaatan media sosial secara optimal, pengelolaan toko daring di platform 
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marketplace, serta peningkatan interaksi pelanggan. Untuk memperkuat kapasitas 
manajerial, pendekatan praktik berbasis data keuangan diperkenalkan guna mendorong 
pengambilan keputusan yang lebih profesional. Seluruh kegiatan pelatihan dilengkapi 
dengan sesi praktik langsung, pendampingan teknis, serta monitoring dan evaluasi berkala 
sebagai mekanisme penguatan keberlanjutan program, sekaligus memastikan mitra 
mampu mengimplementasikan keterampilan yang diperoleh dalam kegiatan usaha sehari-
hari secara mandiri dan konsisten. 

3. Tahap Evaluasi dan Refleksi 
Setelah selesai pelaksanaan kegiatan, langkah selanjutnya adalah melakukan 

evaluasi dan refleksi untuk menilai pemahaman mitra terhadap materi pelatihan serta 
mengukur keberhasilan program dalam mencapai tujuan yang ditetapkan. Evaluasi 
dilakukan secara komprehensif dengan tujuan mengukur efektivitas pelaksanaan program 
dan mengoptimalkan dampak yang dihasilkan. Proses penilaian diawali dengan 
pelaksanaan pretest untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman awal mitra terhadap 
materi yang akan disampaikan. Selama pelatihan, evaluasi formatif dilakukan melalui kuis, 
diskusi, dan pengumpulan umpan balik guna menilai keterlibatan peserta serta relevansi 
metode pendampingan. Setelah pelatihan berakhir, posttest dilaksanakan untuk mengukur 
peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta dibandingkan dengan kondisi awal. 
Aspek keberlanjutan juga diperhatikan, dengan menilai kemampuan mitra dalam 
mempertahankan dan menerapkan hasil pelatihan setelah program selesai dilaksanakan. 
  

Hasil 
Lidi Ngurupi merupakan UMKM berbasis kerajinan lidi yang berlokasi di Jalan Sengon, 

Pawang, Gayamdompo, Kecamatan Karanganyar, Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah 57716. 
Usaha ini dimiliki oleh Ibu Rosiah yang telah menekuni kerajinan lidi sejak awal tahun 2000-
an. Nama Lidi Ngurupi sendiri baru digunakan secara resmi sejak tahun 2021. Lidi Ngurupi 
mengkhususkan diri pada produksi kerajinan berbahan dasar lidi yang diolah menjadi berbagai 
produk kreatif bernilai seni. Meskipun telah berjalan selama beberapa tahun dan menghasilkan 
produk yang tergolong unik, UMKM ini masih menghadapi berbagai tantangan yang 
menghambat pertumbuhan dan daya saingnya di pasar yang lebih luas, khususnya dalam hal 
pencatatan keuangan dan pemasaran digital yang masih konvensional. 

Kegiatan pengabdian ini diawali dengan sesi inisiasi dan sosialisasi program yang 
difokuskan pada identifikasi permasalahan dan pemahaman mendalam terhadap kondisi 
UMKM Lidi Ngurupi. Tahap ini dilakukan melalui diskusi intensif bersama pemilik usaha, 
pengrajin, dan pemangku kepentingan setempat guna menggali persoalan utama dalam 
pengelolaan usaha. Selanjutnya, Tim Pengabdian menyiapkan segala sarana dan prasarana 
yang diperlukan untuk memastikan kelancaran pelaksanaan kegiatan, dengan melibatkan Tim 
Mahasiswa dalam proses persiapan dan pelaksanaan program. Pada tahap ini, Tim juga 
mengadakan briefing yang membahas jadwal pelaksanaan, penyusunan rundown acara, 
perencanaan kerangka kegiatan, serta aturan-aturan yang harus dipatuhi selama pelaksanaan 
pengabdian. Selain itu, pembuatan materi pengabdian juga menjadi fokus utama dalam fase 
persiapan ini. 

Setelah sesi inisiasi dan sosialisasi program, kegiatan dilanjutkan dengan pelaksanaan 
pelatihan dan pendampingan teknis yang berfokus pada dua aspek utama, yaitu digitalisasi 
pencatatan keuangan dan strategi pemasaran digital. Materi pelatihan pada aspek keuangan 
meliputi teknik pencatatan transaksi secara sistematis, penggunaan aplikasi pencatatan 
sederhana, serta pemisahan antara keuangan usaha dan pribadi. Pendekatan praktik langsung 
diterapkan untuk meningkatkan pemahaman peserta terhadap sistem pembukuan digital yang 
relevan dengan kapasitas mereka. Sementara itu, pada aspek pemasaran digital, peserta 
dibekali keterampilan dalam membuat konten promosi, mengelola media sosial, serta 
memasarkan produk melalui platform marketplace. Materi disampaikan secara visual dan 
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interaktif, yang bertujuan memudahkan peserta memahami proses digitalisasi dalam konteks 
sesungguhnya usaha mereka.  

  
(a)             (b) 

Gambar 1. Kegiatan Pelaksanaan Pelatihan dan Pemberian Materi: (a) Kegiatan Pelatihan dan Pemberian Materi 
Pencatatan Keuangan; (b) Kegiatan Pelatihan dan Pemberian Materi Digital Marketing. (Sumber: Dokumentasi 
Penulis) 

Pelatihan diakhiri dengan sesi evaluasi dan refleksi sebagai langkah penting untuk 
menilai efektivitas kegiatan serta sejauh mana tujuan program telah tercapai. Proses evaluasi 
dilakukan secara menyeluruh dengan menggabungkan pretest dan posttest guna menilai 
perkembangan pemahaman peserta sebelum dan setelah pelatihan. Selain itu, metode evaluasi 
juga mencakup penggunaan kuis, diskusi interaktif, serta pengumpulan umpan balik dari mitra 
untuk menilai efektivitas pendekatan pelatihan dan keterlibatan peserta. Penilaian difokuskan 
pada dua aspek utama, yaitu peningkatan pengetahuan peserta terhadap materi yang 
disampaikan dan perubahan nyata dalam praktik pengelolaan usaha. Berdasarkan hasil 
evaluasi, ditemukan adanya peningkatan yang signifikan dalam pemahaman peserta, 
khususnya dalam penggunaan aplikasi sederhana untuk pembukuan serta pemanfaatan media 
sosial sebagai media promosi. Mitra juga memberikan umpan balik positif terhadap metode 
pelatihan yang bersifat praktis dan kontekstual, karena dianggap mampu mendorong pelaku 
usaha untuk mengelola bisnis secara lebih profesional dan terarah. 

 

 
Gambar 2. Kuis dan Diskusi (Sumber: Dokumentasi Penulis) 
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Analisis lanjutan terhadap aspek pemasaran dan manajemen keuangan 
mengindikasikan terjadinya perbaikan yang signifikan dalam praktik pengelolaan usaha mitra. 
Sebanyak 15 peserta yang mengikuti pelatihan difokuskan pada penguatan kapasitas 
pemasaran digital dan pengelolaan keuangan, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1. 
Evaluasi menunjukkan bahwa mitra mengalami kemajuan dalam praktik pengelolaan usaha, 
terutama dalam hal pencatatan keuangan yang lebih konsisten dan terstruktur, serta 
penerapan pemisahan antara keuangan pribadi dan bisnis. Mitra merasa lebih percaya diri 
dalam mengelola usahanya secara mandiri, sementara pendamping mencatat peningkatan 
kesadaran mitra terhadap pentingnya tata kelola keuangan yang profesional. Selain itu, 
partisipasi aktif dalam promosi produk melalui media digital juga mulai terlihat, menandakan 
adanya penerapan langsung dari materi pelatihan. 

 

 
Grafik 1. Perbandingan hasil Pre Test & Post Test 

 
Berdasarkan grafik yang ditampilkan, terlihat bahwa seluruh peserta mengalami 

peningkatan nilai yang cukup signifikan setelah mengikuti pelatihan. Pada saat pre-test, 
terdapat variasi tingkat pemahaman awal yang cukup lebar di antara peserta. Nilai pre-test 
berkisar dari angka terendah 30 hingga tertinggi 70, dengan rata-rata sebesar 45. Hal ini 
mencerminkan bahwa sebelum pelatihan dilaksanakan, sebagian besar peserta masih memiliki 
keterbatasan dalam memahami konsep dasar keuangan digital dan strategi pemasaran yang 
relevan bagi pelaku UMKM. Setelah pelatihan, terjadi lonjakan nilai yang cukup tajam, dengan 
rata-rata post-test mencapai angka 83. Artinya, terdapat peningkatan rata-rata sekitar 84,4% 
dari nilai sebelumnya. Seluruh peserta menunjukkan kemajuan, dan beberapa di antaranya 
bahkan mencapai nilai sempurna 100. Capaian ini menunjukkan bahwa secara umum, materi 
pelatihan dapat diterima dan dipahami dengan baik, meskipun masih terdapat beberapa 
peserta yang belum sepenuhnya optimal dalam menguasai keseluruhan materi. 

Namun demikian, hasil observasi pasca-pelatihan menunjukkan bahwa penerapan 
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh masih belum berlangsung secara konsisten. 
Tingkat keberlanjutan praktik baru bervariasi antar pelaku usaha, terutama setelah masa 
pendampingan intensif berakhir. Untuk merespons dinamika ini, tim pelaksana 
menyelenggarakan sesi evaluasi terbimbing yang dikemas dalam format dialog partisipatif. 
Dalam sesi ini, para peserta diajak untuk membagikan pengalaman secara langsung baik 
keberhasilan maupun tantangan yang mereka hadapi termasuk hambatan teknis, kebiasaan 
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lama yang belum tergantikan, serta keterbatasan dalam hal sarana dan infrastruktur 
pendukung. 

 
Diskusi 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di UMKM Lidi Ngurupi 
menunjukkan bahwa pelatihan terstruktur dalam bidang digitalisasi keuangan dan pemasaran 
digital memiliki dampak nyata terhadap peningkatan kapasitas pengelolaan usaha. 
Peningkatan ini tercermin dari perubahan perilaku mitra dalam pencatatan keuangan, 
pemisahan antara keuangan pribadi dan usaha, serta adopsi media sosial untuk promosi 
produk. Temuan ini mendukung berbagai hasil studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa 
digitalisasi keuangan, sistem pembayaran elektronik, serta pemasaran digital memiliki korelasi 
positif terhadap peningkatan kinerja finansial UMKM (Nurjannah et al., 2022). 

Dalam aspek pemasaran, pelatihan yang diberikan mendorong mitra untuk 
memanfaatkan media sosial dan marketplace sebagai alat promosi yang efisien dan terjangkau. 
Hal ini sesuai dengan temuan sebelumnya yang menyatakan bahwa strategi pemasaran digital 
mampu meningkatkan kesadaran merek, loyalitas pelanggan, serta memperluas jangkauan 
pasar (Asikin et al., 2024; Rachmiani et al., 2025). Fakta bahwa sekitar 68% UMKM yang 
menggunakan platform digital melaporkan peningkatan penjualan (Sudiantini et al., 2024) 
memperkuat relevansi pendekatan ini dalam meningkatkan daya saing UMKM berbasis 
kerajinan seperti Lidi Ngurupi. 

Keberhasilan implementasi digitalisasi keuangan dalam kegiatan ini juga tercermin dari 
meningkatnya kemampuan mitra dalam menyusun laporan keuangan yang lebih akurat, 
mempercepat transaksi, dan memantau kondisi keuangan secara berkala. Hal ini 
mengonfirmasi pandangan Nurjannah et al. (2022) bahwa digitalisasi keuangan memperkuat 
hubungan antara akses keuangan dan performa UMKM. Namun demikian, tantangan dalam 
adopsi teknologi digital masih ditemukan, terutama menyangkut rendahnya literasi digital dan 
kebiasaan manajerial konvensional yang sulit diubah dalam waktu singkat. Ini sejalan dengan 
temuan Nurliah et al. (2024) yang menyebutkan bahwa keterbatasan kapasitas teknologi dan 
minimnya akses pelatihan menjadi penghambat utama transformasi digital UMKM. Dalam 
konteks UMKM Lidi Ngurupi, keterbatasan ini tercermin dari masih perlunya pendampingan 
jangka panjang agar implementasi sistem digital dapat berlangsung secara konsisten. 

Pemerintah daerah dan perguruan tinggi memiliki peran strategis untuk mengatasi 
hambatan ini melalui dukungan kebijakan, fasilitasi pelatihan, dan transfer pengetahuan. Studi 
menunjukkan bahwa dukungan pemerintah sangat berpengaruh dalam mendorong 
transformasi digital UMKM, terutama melalui penyediaan infrastruktur digital, pelatihan, dan 
insentif yang relevan (Alyani et al., 2023). Di sisi lain, perguruan tinggi berfungsi sebagai pusat 
penghasil pengetahuan dan inovasi yang berperan dalam kegiatan transfer ilmu, 
pendampingan, serta perancangan program pelatihan yang disesuaikan dengan karakteristik 
UMKM (Anatan & Nur, 2023). Kolaborasi antara pemerintah, akademisi, dan pelaku usaha 
mikro, kecil, dan menengah dinilai dapat meningkatkan literasi digital, memperkuat kapasitas 
internal, serta memperluas akses terhadap teknologi yang mendukung (Hendrawan et al., 
2024). Melalui pendekatan strategis yang terintegrasi dan dukungan yang berkelanjutan, 
UMKM memiliki potensi untuk mengatasi keterbatasan sumber daya serta memanfaatkan 
momentum digitalisasi guna memperkuat daya saing dan keberlanjutan usahanya. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa digitalisasi 
merupakan pendekatan yang efektif dalam meningkatkan kapasitas UMKM, selama disertai 
dengan pendampingan berkelanjutan, strategi pembelajaran yang kontekstual, dan dukungan 
kelembagaan. Temuan ini relevan tidak hanya untuk UMKM Lidi Ngurupi, tetapi juga dapat 
digeneralisasikan secara terbatas pada UMKM serupa di wilayah pedesaan atau semi-
perkotaan dengan tingkat literasi digital yang masih berkembang. 
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Kesimpulan  
Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat “Optimalisasi UMKM 

Lidi Ngurupi di Kelurahan Gayamdompo melalui Digitalisasi Keuangan dan Peningkatan 
Pemasaran” dapat disimpulkan bahwa program ini memberikan dampak positif dalam 
peningkatan kapasitas manajerial pelaku usaha. Kegiatan ini dilaksanakan dengan pendekatan 
partisipatif dan aplikatif yang disesuaikan dengan konteks dan kapasitas lokal, sehingga 
mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran. Pelatihan pencatatan keuangan digital 
berhasil meningkatkan pemahaman mitra mengenai pentingnya pengelolaan keuangan yang 
profesional, termasuk pemisahan keuangan pribadi dan usaha. Di sisi lain, pelatihan strategi 
pemasaran digital mendorong pelaku UMKM untuk mulai memanfaatkan media sosial dan 
platform e-commerce sebagai sarana promosi yang efektif dan efisien. Meskipun tantangan 
dalam hal literasi digital masih ditemui, para pelaku usaha menunjukkan antusiasme tinggi 
untuk menerapkan materi pelatihan secara bertahap dalam praktik usaha sehari-hari.  

Program ini tidak hanya memberikan solusi terhadap permasalahan utama mitra 
UMKM, tetapi juga membangun fondasi pengelolaan usaha yang lebih mandiri, profesional, dan 
berkelanjutan. Sebagai tindak lanjut dari program yang telah dilaksanakan, pengembangan 
pelatihan ke depan dapat difokuskan pada aspek strategis yang lebih terarah dan aplikatif. 
Salah satu pengembangan yang relevan adalah pelatihan digital branding tingkat lanjut yang 
dirancang untuk memperkuat kemampuan pelaku UMKM dalam membentuk citra merek yang 
kuat, profesional, dan konsisten di berbagai platform digital. Materi pelatihan dapat meliputi 
pemanfaatan brand storytelling sebagai bagian dari strategi komunikasi pemasaran untuk 
membangun kedekatan emosional dengan konsumen. Selain itu, peserta juga dapat dibekali 
dengan keterampilan dasar optimalisasi mesin pencari (SEO) dan analisis pasar menggunakan 
alat digital sederhana guna mendukung perluasan jangkauan merek. Penguatan kapasitas di 
bidang digital branding diharapkan tidak hanya meningkatkan visibilitas dan kredibilitas usaha 
di ranah digital, tetapi juga memperkuat nilai diferensiasi produk dalam menghadapi 
persaingan pasar yang semakin kompetitif. Dengan demikian, pengembangan pelatihan ini 
menjadi bagian penting dari upaya memperluas transformasi digital UMKM secara 
menyeluruh, serta mendukung keberlanjutan dan peningkatan daya saing usaha dalam jangka 
panjang. 
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